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Abstrak

Setiap kelas pada kenaikan semester di Universitas Pamulang memiliki pemilihan
ketua kelas. Dalam situasi di mana ketua kelas yang lama diganti dengan yang baru,
setiap pergantian ketua kelas diharapkan dapat meningkatkan kualitas kelas. Dalam
proses pemilihan ketua kelas ini, metode Analitycal Hierarkhi Process (AHP)
menggunakan beberapa proses perhitungan sebagai acuan data. Nilai bobot matriks
perbandingan yang berpasangan antara kriteria, matriks nilai kriteria, matriks
penjumlahan setiap baris, rasio konsitensi, dan eigen vector adalah semua bagian dari
proses tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan AHP berhasil
mendapatkan ketua kelas terbaik dengan akurasi yang cukup tinggi; data nilai
diurutkan dari yang tertinggi ke yang terendah.
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Abstract

The class President election is a part of the agenda for each class to do at a semester
rise by the primacy university. Where the old class President was replaced with the
new class President. In this case each class leader turn is expected that the new class
President can improve the class. The selection process of the class President USES
analitycal hierarchhi process (AHP), in which ahp this method contains several
calculating processes used as data reference in the selection of class President. The
process, which determines the value of the comparative matrix between the criteria,
the value of the criteria value, the ratio of each line, the ratio of congruent to which
vector eigen is the final value. The result of this study wasa sequential value data from
the highest to the lowest value data, and studies show that it was possible to get the
best class President by a high degree of accuracy.

PENDAHULUAN

Semua bidang telah terpengaruh oleh kemajuan industri informasi; pendidikan
adalah contoh utama dari perjuangan ini untuk mendapatkan teknologi yang
diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat [1].

Setiap kelas di Universitas Pamulang memiliki kewajiban untuk memilih ketua
kelas. Dalam hal ini, banyak kelas menggunakan sistem tunjuk-menunjuk untuk
memilih ketua kelas, karena sistemnya yang buruk akan menyebabkan ketua kelas
tidak siap.
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Dengan memilih pengajar yang efektif dan efisien untuk tugas tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengurangi masalah ini. Jadi, metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah solusi yang tepat untuk masalah ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem

Sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai suatu tujuan; oleh karena itu, sistem juga dapat digambarkan sebagai
gabungan suatu bagian untuk mencapai tujuan pengguna. Sistem yang lebih khusus
mengarah pada sistem informasi yang dimaksud, yang merupakan sistem yang
dibangun oleh manusia dan terdiri dari bagian organisasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, yaitu menyajikan informasi. [2].
SPK

SPK awalnya didefinisikan sebagai sebuah sistem yang bertujuan untuk membantu
para pengambil keputusan manajemen dalam situasi keputusan semiterstruktur.
Sementara tidak berfungsi sebagai pengganti penilaian pengambil keputusan, tujuan
SPK adalah untuk menjadi alat yang membantu para pengambil keputusan dalam
meningkatkan kemampuan mereka [3].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah mekanisme interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan data, dan pemanipulasian data untuk membantu
seseorang dalam pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
tidak terstruktur. SPK adalah sistem berbasis komputer yang fleksibel, interaktif, dan
dirancang khusus untuk membantu seorang atau kelompok menemukan solusi untuk
masalah tertentu. Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa SPK adalah
sistem pemodelan dan pemanipulasian data berbasis komputer yang memiliki
mekanisme yang membantu pengambilan keputusan manajemen untuk menemukan
solusi untuk masalah yang dihadapi [4].

Metode AHP (Analytical Hierarchy Proccess)

Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika dari Universitas Pitssburg, Amerika
Serikat, menciptakan Analytical Hierarchy Process (AHP) pada tahun 1970-an. Model
pendukung keputusan ini akan membuat hierarki dari masalah yang kompleks
dengan banyak faktor atau kriteria. Jika struktur suatu masalah tidak jelas, data dan
informasi statistik yang akurat tidak tersedia, maka input yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah intuisi manusia. Akibatnya, suatu masalah
dianggap kompleks. Pada dasarnya, Analytical Hierarchy Process (AHP) membagi
suatu situasi yang kompleks dan tidak terstruktur menjadi bagian-bagiannya sendiri,
menempatkan bagian atau variabel tersebut dalam susunan hierarki, mensintesis
berbagai pertimbangan dan meningkatkan keandalan. AHP sebagai alat pengambil
keputusan dan memberi nilai numerik pada pertimbangan subyektif tentang relatif
pentingnya setiap variabel [5].

Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah hasil dari proses memilih beberapa alternatif
tindakan melalui mekanisme tertentu dengan tujuan untuk mencapai kepuitusan
yang terbaik. Proses ini harus dilakukan secara bertahap, sistematik, konsisten, dan
dengan partisipasi semua pihak sejak awal, sehingga menghasilkan hasil yang
optimal [6].

Ketua Kelas
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Ketua kelas adalah seorang pemimpin kelas yang terdiri dari perwakilan siswa
atau mahasiswa dan bertanggung jawab untuk memimpin rekan-rekannya di kelas.
Ketua kelas harus berkomunikasi dengan baik, tegas, dan pemimpin. Dalam proses
pemilihan ketua kelas saat ini, memilih seorang ketua kelas yang berpengalaman
adalah tugas yang sulit. Proses pemilihan yang efektif diperlukan untuk memilih
seorang ketua kelas yang memiliki kemampuan untuk memimpin dan membawa
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas [7].

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada pendekatan yang
objektif dan sistematis untuk menyelesaikan masalah yang ada. Salah satu metode
yang diterapkan adalah observasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang relevan dengan topik
penelitian (Sugiyono, 2016). Observasi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data secara nyata dan terstruktur, serta mendalami karakteristik yang lebih spesifik.
Selain observasi, wawancara juga digunakan sebagai metode pengumpulan data
utama, yang berfungsi untuk memperoleh informasi mendalam mengenai perspektif
informan terkait masalah yang diteliti. Wawancara ini dilakukan secara terperinci,
dengan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, untuk menggali informasi yang
lebih rinci mengenai topik yang dibahas (Pugu, et al. 2024). Teknik lain yang
digunakan adalah studi kepustakaan, yang berperan penting untuk mengumpulkan
referensi dan landasan teori terkait dengan masalah penelitian. Studi kepustakaan ini
dilakukan dengan membaca dan menelaah berbagai literatur yang relevan untuk
memperkaya pemahaman terhadap masalah yang sedang diteliti (Arikunto, 2013).
Secara keseluruhan, gabungan dari ketiga teknik ini memberikan pendekatan yang
komprehensif dan mendalam dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk
analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Bobot Kriteria

Hasil Perhitungan Kuisioner
Tabel 1. Data Kriteria.

Kriteria Bobot Kriteria Perbandingan
Kepemimpinan 3-1 Komunikasi
Kepemimpinan 5-1 Kejujuran
Kepemimpinan 3-1 Disiplin
Komunikasi 3-1 Kejujuran
Komunikasi 2-1 Disiplin

Kejujuran 2-1 Disiplin

Menentukan prioritas elemen semua kriteria berdasarkan nilai intensitas
kepentingan dari setiap antar kriteria.
Tabel 2. Data Matriks Berpasangan Kriteria
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Kriteria Kepemimpinan | Komunikas | Kejujuran | Disiplin |
&p 1 A 5 3
Kommikssi 1/3 1 3 2
Kefupuran 1/5 13 1 2
Disiplin 13 1/2 1/2 1
Toal 1,866 4533 95 8

Selanjutnya membagi setiap kolom pada matriks dengan total dan jumlah nilai
setiap baris akan dimasukan kedalam variabel jumlah.

Tabel 3. Menentukan Nilai Bobot Jumlah

Kilteria Kepemimplous | Koosunilasl | Kefuparan | Disiphin Ipn-hhl
M""‘ 053¢ 0,621 0526 03rs| 2058
Kowmusilasl 178 207 016 0.25 0951 |
K DT D069 0105 0.25 0531
Digilin 0178 0,115 0053 0125 | 0439
Total 1 1 1 1| 4

Selanjutnya mencari nilai prioritas, dengan membagi nilai jumlah dengan total
kriteria. Pada penelitian ini kriteria yang digunakan sebanyak 4.

Tabel 4. Menentukan Nilai Bobot Prioritas

Kot Ky o | Moumii |"*‘~lwnhlhbh|"‘*"
Kepemim i 0 u et ‘ U5

R irikand Qs e

M_ o107 0069 | 3 . | 53 [T
Disiplin. T Q10 | st | Q125 | 049 | aniars |
[ Toca N U R I 1|

Selanjutnya mengalikan setiap matriks berpasangan tabel awal dengan nilai
prioritas, dengan tujuan menghasilkan,

Tabel 5. Hasil Perkalian Matriks Berpasangun Dengun Bobot Prioritas.

Mpsminplny] 05145 | 07i3M | O

Korumikan T 00715 o. g
Kupuran 0,104 o5 | 01327 | 62255 (1 3444
Displin Q1715 0118873 | 0066375 | 011475 04715

Langkah selanjutnya mengecek konsistensi.

Tabel 6. Menentukan Nilai Bobot Jumlah

Kriteria Jumbah Perbaris | Priocitas Awal | lunlah / Priorits

Kepemimpis 2.23575 0.5145 4.345
1,037 0.23775 436

Keijojisran 5444 1.3275 4.1

Disiplin 0.4715 0.11475 a1

Total 16915

4.1. Perhitungan Nilai Bobot Alternatif
a. Alternatif Kepemimpinan
1. Hasil perhitungan kuisioner alternatif kriteria Kepemimpinan.
Tabel 7. Data Bobot Krzterza Kggemzmpman

Alfatie 3-1 Faiz
Alfurie 5-1 Vito
Alfatie -5 Maliki
Faiz 3-1 Vito
Faiz 1-6 Maliki
Vito 18 Maliki
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2. Perbandingan alternatif Kepemimpinan.

Tabel 8. Data Matriks Berpasangan Kriteria Kepemimpinan.

3. Menentukan nilai bobot prioritas kriteria kepemimpinan

Tabel 9. Jumlah dan prioritas kriteria kepemimpinan

4. Mengalika Matriks Perbandingan Dengan Bobot Prioritas

Tabel 10. Jumlah dan prioritas kriteria kepemimpinan

5. Uji Konsistensi Alternatif Kriteria Kepemimpinan

Tabel 11. Menentukan Nilai Bobot Jumlah

0.891 0.218 4088
0.427 0,098 4357
0.205 0.051 4.020
2707 0.621 4.360
Toral 16.825
Max 4200

Cl 0.069

CR 0.077

b. Alternatif Komunikasi
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1. Hasil perhitungan kuisioner alternatif kriteria Komunikasi.

Tabel 12. Data Bobot Kriteria Komunikasi

Kriteria wxi”i‘ Perbanding
Alfarir 1-4 Faiz
Alfatir 3-1 Vito
Alfatir 1-3 Maliki
Palz; 6-1 Vito
Faiz 3.1 Maliki
Vito 1-3 Maliki

2. Perbandingan Alternatif Komunikasi.

Tabel 13. Data Bobot_ Kriteria Komunikasi

Kriteria | Alfavir | Faiz Vito | Maliki
Alfatir 1/4 3 1/3
Faiz 4 1 6 3
Vito 1/3 1/6 1 1/3
Maliki 3 1/3 3 1
Total 8.3333 | 1.9167 13 4.6667

3. Menentukan nilai bobot prioritas kriteria komunikasi.

Tabel 14. Jumlah dan prioritas kriteria komuikasi

Alfatic | 0120 | 0130 0231 0071 0552 0.138
Faiz 0.480 | 0521] 0462 0.643] 2,106 | 0526
Vieo' | 0.040 | 0.087| 0074 0.071| 0275 | 0.069
Maliki | 0360 | 0.174| 0231 0214| 0979 | 0.245
Total 1 1 1 1 - 1

Tabel 15. Jumlah dan prioritas kriteria komuikasi

4. Mengalikan matriks perbandingan dengan bobot komunikasi

Kiriteria | Alfatic | Faiz | Vieo | Maliki | Jumlah Perbaris
Alfatie | 0138 | 0132 | 0207 | 0.082 0.552
Faiz 0.552 | 0.526 | 0.032 | 0.735 1.845
Vito 0.04G¢ | 0,088 | 0.069 | 0.082 0.285
Malili | 0.414 | 0175 | 0.207 | 0.245 1.041

5. Uji konsistensi alternatif kriteria komunikasi

Tabel 16. Menentukan nilai bobot jumlah
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0559 0138 | 405

1.845 0526 4.23
0.285 0.069 4.13
1.041 0.245 4.25
Toral 16.66
Max 4165

CI 0.055

CR 0.061

c. Alternatif Kejujuran
1. Hasil perhitungan kuisioner alternatif kriteria Kejujuran

Tabel 17. Data bobot kriteria kepemimpinan
+ Faiz
1 Vito

-2 Maliki
1
1
2

Vito
Maliki
Maliki

2. Perbadingan alternatif kejujuran

Tabel 18. Data matriks berpasangan kriteria kejujuran

v

| 14

2
4 1 “ 2
1/2 1/4 1 1/2
2 1/2 2 1
7.5 2 2 +

3. Menentukan nilai bobot prioritas kriteria kejujuran

Tabel 19. Jum

- Ve

lah dan prioritas kriteria kejujuran

q 0133 | 0125 0222 | 0125 | 0.605 0.151
0533 | 05 0444 0.5 1977 0494
| 0067 | 0125 on 0.125 | 0428 0.107
0267 | 025 0.222 0.25 0.999 0.247
1 1 1 1 4 1

4. Mengalikan matriks perbandingan dengan bobot prioritas

Tabel 20. Jumlah dan prioritas kriteria kejujuran
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5. Mengalikan matriks perbandingan dengan bobot prioritas

Tabel 21. Menentukan nilai bobot

0612 | o015t | 405

202 0.494 4.09
0.4295 0.107 4.01
1.01 0.247 4.09
Total 16.24
Max 4.06
Cl 0.02
CR 0.022

d. Alternatif Disiplin
1. Hasil perhitungan kuisioner alternatif kriteria dispilin

Tabel 22. Data bobot kriteria disiplin

2 Faiz
1 Vito
-1 Maliki
1
1
1

Vito
Maliki
Maliki

2. Perbandingan alternatif disiplin

Tabel 23. Data matriks berpasangan kriteria disiplin

o

o

1 | 12

2 4

2 1 3 7

1/2 1/3 1 2

1/4 1/7 1/2 1
3.75 2.00 6.50 14.00

3. Menentukan nilai bobot prioritas kriteria disiplin

Tabel 24. Jumlah dan prioritas kriteria disiplin
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Kriteria | Alfatir | Faiz | Vito | Maliki | jumlah | Prioritas

Alfage | 0.267 | 0.25 | 0.308 | 0.286 111 0.278
Faiz 1,533 0.5 0462 | 0500 1,995 0.499
Vito 0,133 | 0167 | 0.154 | 0.143 | 0,597 0.149

Maliki | 0.067 | 0.071 | 0.077 | 0.071 0,286 0.072
lotal 1 1 1 1 - 1

4. Mengalikan matriks perbandingan dengan bobot disiplin

Tabel 25. Jumlah dan prioritas kriteria disiplin

Kriteria | Alfatir | Faiz | Vito | Maliki| Jumlah Pesbuaris|
Alfagie | 0278 | 0.2495 | 0.298 | 0.288 1.1135
Faiz 0556 | 0,499 | 0447 | 0.504 2.006

Vite | 0.139 | 0.1663 | 0.149 | 0.144 0.5983
Muliki | 0.0695| 0.0713| 0.0745 | 0.072 0.2873

5. Uji konsistensi alternatif kriteria disiplin

Tabel 26. Menentukan nilai bobot disiplin

Kniteria | Jumlsh Perbaris | Prioritas Awal | Jumlah/Priorizas

Alfatir 11135 0.27775 4,006
Faiz 2006 0.49875 4019
Vito 0,5983 0,14925 4.015
Maliki 0.2873 0.0715 299
Toral 16.03

Max 40075

ClI 0.0025

CR 0.00278

4.2. Perankinan
Setelah memperoleh nilai CI dan CR, langkah berikutnya adalah menemukan hasil
akhir penelitian. Ini dilakukan dengan mengalikan nilai rata-rata alternatif dengan

nilai rata-rata masing-masing kriteria dan kemudian menggabungkan nilai total. Nilai
yang dihasilkan akan seperti berikut :

Tabel 27. Menentukan nilai bobot disiplin

Alternartif Nilai Akumulasi | Ranking
Alfarir 0.1968 3
Faiz 0.2982 2
Vito 0.0740 4
Maliki 0.4188 1

KESIMPULAN

Hasil penelitian kami, yang menunjukkan penerapan metode AHP dalam
pemilihan ketua kelas di Kelas 05SIFP002 Program Studi Sistem Informasi di
Universitas Pamulang, telah menghasilkan data finalisasi yang objektif. Data ini dapat
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digunakan oleh dosen pembimbing kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas saat memilih ketua kelas untuk setiap kelas di program studi Sistem
Informasi.
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